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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa Manajemen 

Pengelolaan sampah di pasar baru Atambua oleh Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Belu sudah baik namun belum optimal, hal ini dapat dilihat dari 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Perencanaan (Planning) dalam pengelolaan DLH  adalah sudah dilakukan 

perencanaan sacara maksimal akan tetapikurangnyakesadarandari masyarakat 

untuk membuang sampah pada tempat sampah yang sudah disediakan oleh 

pemerintah dan di lapangan juga terjadi penumpukan sampah di pinggir jalan 

karena kekurangan bak sampah pada areah pasar baru dan masyarakat masih 

membuang sampah pada bahu jalan tanpa melihat TPS yang sudah disediakan. 

2. Pengorganisasian (Organizing) Dinas Lingkungan Hidup membagi petugas 

sesuai dengan bidangnya dan dalam pembagian tugas jumlah personilnya 135 

orang. Pengangkutan sampah diakukan secara rutin pada pagi hari dan 

dilanjutkan sore hari. 

3. Pelaksanaan (Actuating) sangat mendukung strategi DLH dalam pengelolaan 

sampah di Pasar Baru Kabupaten Belu karena petugas kebersihan rutin 

melaksanakan tugas pada setiap hari dan selama jam kerja sehingga sampah 

dapat berkurang, hanya saja petugas kurang memperhatikan pasar bagian dalam 

sehingga sampah masih belum dibawa menuju TPA. Selain itu juga masyarakat 

membuang tidak ke dalam TPS namum di bagian luar TPS akibatnya sampah 
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tersiram sembarang disekitar kotak sampah dan menimbulkan aroma tidak 

sedap. 

4. Pengendalian Manajemen Pengelolaan sampah di pasar baru Atambua dalam 

pengelolaan sampah sangat mendukung strategi Dinas Lingkungan Hidup 

seperti pengontrolan secara langsung kepada petugas kebersihan dan juga 

mengisi daftar hadir setelah melakukan kebersihan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Strategi Dinas Lingkungan Hidup 

dalam pengelolaan sampah di Pasar Baru Kefamenanu Kabupaten TTU maka 

peneliti dapat menyarankan beberapa hal diantaranya: 

1. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu perlu melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat terkait dengan pengelolaan sampah. 

2. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu perlu memperbanyak kotak sampah 

agar meminimalisir jarak tempuh masyarakat. 

3. Para petugas kebersihan harus teliti dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawab agar sampah yang ada dapat terangkut atau dibawa semua ke TPA. 

4. Petugas kebersihan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Belu perlu membina 

atau melatih masyarakat agar sampah dikelolah dan dijadikan pupuk untuk 

tanaman. 
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